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The aim of this research is to determine the influence of Finger Painting activities on 

the fine motor skills of young children aged 5-6 years. Through this Finger Painting 

activity, it is hoped that this research can improve children's fine motor skills. With a 

sample of 13 children in the 5-6 year group, this research used an experimental method 

with a one group pretest posttest design in group B RA Babussalam Purwsari. The results 

of the calculations showed that there was a correlation between x and y variables of - 21,083 

and a critical t value ( table t) of 1.728. In this case 1.728 > α (0.05) so H0 is rejected 

because it is much higher than the significance level of 0.05 and Ha is accepted. So it can 

be concluded that there is a positive and significant influence from Finger Painting activities 

on the fine motor skills of young children aged 5-6 years at RA Babussalam Purwasari 
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INTRODUCTION 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan paling dasar dilalui oleh anak. 

PAUD sendiri memiliki fokus utama usia anak mulai lahir sampai dengan umur 

enam tahun tujuannya untuk membantu mengembangkan diri anak baik dari jasmani 

dan rohani anak sehingga nantinya anak uda siap untuk melanjutkan pendidikan 

ditahap selanjutnya. 

(Lisniani, I Wayan Karta, I Made Suwasa Astawa, 2022) Jadi bisa dikatakan bahwa 

pada pendidikan ini anak akan diajarkan untuk melatih segala aspek yang 

berkembang, mulai dari kogitif, moral, fisik, motoric, seni, bahasa, agama dan social 

emosional (Adhe, 2018). Menurut Istati (2018) menerangkan jika pendidikan anak usia 

dini akan menjadi awal pengalaman untuk anak dan bisa mempengaruhi perasaan, 

pikiram, dan sikap anak ditahap selanjutanya. Pendidikan anak usia dini memiliki peran 

yang sangat penting dalam pembentukan berbagai aspek perkembangan anak, termasuk 

perkembangan motorik halus. Istati, (2018) mempertegas salah satu yang menjadi 

perhatian adalah perkembangan kognitif. Kemampuan motorik halus merupakan 

kemampuan untuk mengontrol gerakan-gerakan kecil dan halus, seperti meraih, 

menggenggam, dan mengendalikan gerakan jari. Perkembangan motorik halus yang 

optimal pada usia dini akan memberikan dasar penting bagi kemampuan akademik 

dan keterampilan hidup anak di masa depan. Sedangkan menurut ahli kemampuan 

kognitif yang berkembang ditandai dengan adanya perubahan dari pusat kognitif 

dimana kegiatan mental seperti mengingat, berfikir, berimajinasi, memecahkan 

pemasalaan, perhatian dan masih banyak lagi, berfungsi dengan baik. (Istati, 2018) 

Ada hal yang perlu diketahui langka dari perkembangan kognitif bisa disebut 

berkembang Ketika anak bisa memperliatkan kegiatan yang sifatnya eksploratif dan 
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menyidik, memecahkan permasalahan yang ada dalam kegiatan sehari -hari, anak 

bisa berpikir secara logis, misalnya mampu mengenal perbedaan, mempunyai inisiatif 

dalam memiliki sesuatu anak mampu mengenal sebab akibat, anak mampu 

mengklasifikasi benda sesia kelompok yang berpasangan atau sejenis, anak bisa 

mengurutkan benda dari yang kecil sampai besar begitu sebaliknya, dan anak bisa 

memberikan sikap simbolik. (Ibda, 2015) 

Salah satu cara yang telah dikenal dalam merangsang perkembangan motorik 

halus  pada anak usia dini adalah melalui kegiatan seni, seperti Finger Painting. Finger 

Painting merupakan bentuk seni yang melibatkan tangan sebagai media utama, di 

mana anak menggunakan jari-jari mereka untuk membuat gambar dengan berbagai 

warna dan bentuk. Menurut Ramdiini, T.P., (2019) Finger Painting juga kegiatan 

imajinatif dengan menggambar atau melukis, dengan cara mengoleskan campuran 

warna dengan media jari sebagai alat untuk menggambar secara langsung bisa 

mengembangkan daya imajinasi, kreativitas, kemampuan motoric halus, serta 

menambah bakat seni anak serta menjadi sarana untuk mengeskpresikan diri. Aktivitas 

Finger Painting juga sebagai daya tarik anak untuk mencoba, mengeksplor, dan meneliti 

aktivitas yang dilihat dan dilakukannya. Oleh karena itu salah satu upaya dalam 

mengembangkan kognitif dalam proses pengelanan warna adalah memakai aktivitas 

Finger Painting. Selain sebagai bentuk ekspresi kreatif, Finger Painting juga memiliki 

potensi untuk merangsang perkembangan motorik halus anak. Menurut (Lisniani, I 

Wayan Karta, I Made Suwasa Astawa, 2022) Perkembangan motoric halus merupakan 

cara menstimulus sel- sel otot tangan anak untuk melakukan berbagai gerakan yang 

memerlukan sikronsasi seperti memegang benda, melukis, menyobek kertas, 

meremas kertas, ataupun mengsinkronsasi kan gerak tubuh yang melibatkan sel, 

saraf dan otot. Sehingga dengan motoric halus berkaitan pada keahlian anak untuk 

mencermati sesutau, melaksanakan gerakan yang mengaitkan bagian tubuh tertentu 

saja. Jadi untuk mengembangkan kreatifitas motoric halus dan menghilangkan rasa 

jenu atau bosan pada anak bisa diberikan stimulasi atau rangsangan berupa kegiatan 

yang menarik supaya anak bisa belajar dengan semangat serta antusias. Misalnya 

pembelajaran dengan didukung oleh media pembelajaran yang menarik, ditambah 

juga aksesoris yang menarik, sehingga anak bisa belajar senang dan tidak mudah bosan. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, banyak ahli perkembangan anak yang 

menekankan penekankan pentingnya aktivitas seni dalam Pendidikan anak usia 

dini. Aktivitas seni dapat membantu anak-anak menstimulus keterampilan kognitif, 

social emosional, dan motoric. Kegiatan Finger Fainting khususnya memiliki aspek- 

aspek yang dapat merangsang perkembangan motorik halus, seperti pengendalian 

gerakan jari, koordinasi mata-tangan, dan sensitivitas terhadap sentuhan.  Berikut ini 

penjelasan berbagai penelitian yang telah mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti mulai dari (Lisniani, I  Wayan Karta, I Made Suwasa Astawa, 2022), melakukan 

penelitian mengenai kegiatan Finger Painting terhadap perkembangan kognitif dan 

motrik halus pada anak kelompok B di TK Tunas Harapan Kombo Tahun 2022. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh dari perlakuan aktivitas Finger Painting 

terhadap perkembangan kognitif dan motik halus anak kelompok B di TK Tunash 

harapan Kombo. Selanjutnya penelitian dari Nababan (2021) menghasilkan aktivitas 

Finger Painting bisa mengembangkan motrik halus anak dalam gerakan remas, tuang, 

ratakan, lukis, aduk, dan cuci tangan. Evivani (2020) menjelaskan bahwa penerapan 

kegiatan Finger Painting bisa sesuai dalam pencapaian perkembangan motrik halus 
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anak dan kegiatan ini tidak menyimpang dari  hakikat anak  yaitu bermain sambil 

belajar, secara tidak langsung akan mengembangakan motoric  halus anak yang terdapat 

di dalam STTPA terkait gerak tangan adalah bagaimana  anak mampu mengsinkronsasi 

kan mata dengan tangan untu melakukan kegiatan gerak manipulative, gerak rumit, agar 

meniptakan suatu bentuk dengan berbagai macam media, dan  mengekspresikan diri 

dengan menciptakakan seni menggunakan berbagai media. Tetapi, meskipun terdapat 

beberapa penelitian yang mengindikasikan manfaat Finger Painting terhadap 

perkembangan motorik halus anak, masih terdapat kekurangan informasi yang 

mendalam mengenai dampak konkret dari kegiatan ini pada kelompok usia dini, 

terutama anak usia 5-6 tahun.  

Oleh karena itu, penelitian yang lebih mendalam dan spesifik mengenai pengaruh 

kegiatan Finger Painting terhadap kemampuan motorik halus pada anak usia dini 5-6 

tahun sangatlah penting. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

pengetahuan tersebut dengan menginvestigasi secara lebih terperinci tentang 

bagaimana kegiatan Finger Painting dapat mempengaruhi perkembangan motorik 

halus pada anak usia dini 5-6 tahun. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang 

hubungan ini, pendidik, orang tua, dan tenaga profesional di bidang pendidikan anak 

usia dini dapat lebih efektif dalam merancang program - program pembelajaran yang 

mendukung perkembangan motorik halus yang optimal pada anak- anak. Dalam 

konteks inilah pentingnya penelitian tentang pengaruh kegiatan Finger Painting 

terhadap kemampuan motorik halus anak usia dini 5-6 tahun menjadi jelas. 

Penelitian ini tidak hanya akan memberikan sumbangan penting bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan anak usia dini, tetapi 

juga memberikan kontribusi praktis dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan 

pengembangan anak usia dini secara lebih holistic. 

 

METHODS  

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen, Sugiyono 

(2011:109) mengungkapkan jika Pre-Experimental Design, variabel independennya 

belum terbentuk sempurna dan masih ada factor eksternal yan mempengaruhi desain 

tersebut. Dalam penelitian ini didesain menggunakan desain one group pretest-postest. 

Hal ini dikarenakan dalam keberlangsungan penelitian ini, peneliti hanya menggunaan 

sampel 1 kelas.  

Terdapat tiga tahapan dalam desain ini. (1) Memberikan perlakuan pretest untuk 

mengukur variable terikat sebelum treatment dilakukan, (2) Memberikan perlakuan 

eksperimen (3) Memberikan tes lagi untuk mengukur variable terikat. 

Objek penelitian ini adalah RA BABUSSALAM dengan jumlah 13 orang. Selain 

itu tujuan daripada pnelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan variabel Finger 

Painting terhadap kemampuan motorik halus anak usia dini 5-6 tahun. Mendeskripsikan 

dan menerjemahkan data yang telah diolah menggunakan software SPSS yaitu dengan 

digunakannya table dan grafik penelitian. 

 

RESULTS & DISCUSSION 

Result 

Sebelum dilaksanakannya penelitian, pneliti ingin mengetahui terlebih dulu 

bagaimana perkembangan pada motoric halus Anak usia dini di kelompok B RA 

Babussalam, peneliti melakukan pretest dan Nilai yang diperoleh dari kegiatan pretest pada 
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Data Posttest 

Data Posttest 

73-74 75-76 77-78 79-80 81-82 83-84 

13 orang anak yang diteliti mendapatkan hasil bahwa skor tertinggi dan terendah 

adalah 28 dan 44. Skor rata-rata pada pretest adalah 37,4 yaitu menandakan bahwa hasil 

rata-rata anak pada kemampuan mengkordinasikan antara mata dengan tangan dirasa 

masih memerlukan bantuan guru atau orang dewasa  tingkatan skor MB (Mulai 

Berkembang). Median atau nilai tengah data pre-test mendapatkan skor 39 dan 

modusnya atau nilai yang sering muncul mendapatkan skor 34. Kemudian varians 

dari data tersebut didapatkan hasil 25,4 dengan standar deviasinya 5. Pada kegiatan 

pretest sebagian besar anak belum mampu melakukan perlakuan yang melibatkan 

bagian otot-otot kecil dalam tubuh, Berikut tabel dan grafik hasil dari olah data 

pretest, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. Hasil data pretest 

Setelah pretest, langkah selanjutnya peneliti memberikan treatment (perlakuan) 

kepada objek yang diteliti dengan Finger Painting guna meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak usia 5-6 tahun di RA Babussalam Purwasari. Peneliti akan 

melakukan treatment sebanyak delapan kali pertemuan. Kemudian setelah dilakukan 

treatment maka peneliti akan melakukan test kembali untuk melihat apakah terdapat  

pengaruh dari Finger Painting terhadap kemampuan motoric halus Anak usia 5-6 tahun 

kelompok B di RA Babussalam Purwasari. 

Hasil perhitungan posttest pada 13 orang anak yang diteliti mendapatkan hasil 

bahwa skor tertinggi sebesar 84 sedangkan skor terendah sebesar 72. Nilai rata-rata 

yang didapat dari data posttest sebesar 79 menunjukkan bahwa kemampuan anak 

dalam kemampuan motoric halus berada pada tingkatan skor BSH (Berkembang Sesuai 

Harapan). Nilai median atau nilai tengah data posttest mendapatkan skor 81 dan 

modusnya atau nilai yang sering muncul mendapatkan skor 81. Kemudian varians 

Data Pretest 

Data Pretest 

27-29 30-32 33-35 36-38 39-41 42-44 
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dari data tersebut didapatkan hasil 14 dengan standar deviasinya 3,7. Berikut tabel dan 

grafik hasil dari olah data posttestt, sebagai berikut: 

Grafik 2. Hasil data Postest 

 

Hasil Perhitunga uji persyaratan analisis data penelitian 

Sebelum menguji hipotesis, penting untuk memastikan bahwa datanya 

normal. Apabila data ternyata tidak normal maka pengujian harus dihentikan karena 

tidak memenuhi persyaratan analisis data. Berdasarkan temuan uji normalitas 

Asymp.Sign pada data pretest, nilai yang dihitung berdistribusi normal. Asymp.Sig (2-

tailed) sebesar 0,200 lebih  besar dari taraf signifikansi 0,05. Demikian pula data posttest 

dianggap beristribusi normal menunjukkan hasil sebesar 0,085 > (0,05). 

Setelah menentukan angka dari uji normalitas, langkah pengujian selanjutnya 

adalah memastikan uji homogenitas. Nilai signifikansi yang dihasilkan setelah 

perhitungan adalah 0,244. Data uji homogenitas perkembangan motoric halus anak 

usia 5-6 tahun dengan kegiatan Finger Painting dikatakan homogen jika nilai Sig 

adalah 0,244 > dari 𝛼 (0,05). 

Uji hipotesis dengan menggunakan uji paired sample T test, yaitu salah satu 

metode statistik untuk mengkaji keefektifan perlakuan dengan membandingkan 

perbedaan nilai mean (rata-rata) sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Anak-anak 

kelompok B di RA Babussalam Purwasari menunjukkan peningkatan kemampuan 

motorik halus yang signifikan, dengan rata-rata skor posttest sebesar 79 dibandingkan 

rata-rata pretest 37. Nilai simpangan baku atau standar deviasi adalah 5 untuk pretest 

dan 3,7 untuk posttest. 

tabel tersebut juga menunjukkan bahwa variabel x dan y berkorelasi, sebesar -

21.083 dan nilai t kritis (table t) sebesar 1,728. Dalam hal ini 1,728 >0, 05 sehingga 

H0 ditolak karena jauh lebih tinggi dari tingkat signifikansi 0,05 dan Ha diterima. 

Oleh karena itu kegiatan Finger Painting dapat membantu anak-anak kelompok B di 

RA Babussalam Purwasari dalam meningkatkan kemampuan motoric halus. 

 

PEMBAHASAN 

Perlu diketahui bahwa Finger Painting dikenal dengan melukis, anak diarahkan 

untuk mewarnai sesuka hati menggunakan tangan. Tangan akan bergerak sesuai dengan 

arah lukis anak sehingga otot tangan anak ikut bergerak dan melatih kreatifitas 

campuran warna yang dipilih. Menurut ahli Sumanto (2005) dalam Evivani (2020), 

Finger Painting yaitu aktivitas membuat gambar yang dilaksanakan dengan 

menggoreskan campuran warna secara langsung menggunakan jari tangan sesuka hati 

anak di bidang gambar. 

Oleh karena itu Finger Painting ini kegiatan yang mengaitkan kemampuan 

motoric halus tangan mulai jari sampai pergelangan tangan anak, yang artinya aktivitas 

ini secara tidak langsung melatih motoric halus pada bagian tangan yang dilibatkan. 

Finger Painting juga menciptakan kebahagiaan anak karena bertemu langsung 

dengan bahan dan alat menggambar. Menurut penelitian Evivani (2020) bahwa alat 

dan bahan Finger Painting adalah plastik sebagai dasar, kertas putih, cat dengan jumlah 

warna 4 sampai 9,celemek dan tepung kanji. Disamping itu alat dan bahan ini akan 

digunakan untuk anak dalam menggambar serta mewarnai nantinya timbul kreatifitas 

yang ada didalam pikiran anak. Bisa dikatakan motorik anak berkembang dengan 

sendirinya mulai pikiran, dan tanganya. 
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Alasan peneliti memilih anak yang masih berusia dini adalah anak butuh 

bermain yang bisa menyenangkan sekaligus melatih kemampuan yang harus distimulus. 

Selain itu anak usia dini akan mendapatkan peluang dalam mengembangkan 

pengetahuan dan keahliannya secara alami. (Montalalu :2009) peneliti juga akan 

mengetahui kelemahan anak saat bermain Finger Painting sehingga akan diarahkan untuk 

memperbaikinya. Finger Painting memberikan kesempatan anak untuk memakai panca 

indera dan dilatih dengan baik. Bukan itu saja Finger Painting menciptakan motivasi 

anak untuk memahami secara detail mengenai gambar dan warna. Oleh karena itu Finger 

Painting sangat tepat sebagai pemicu utama dalam mengembangkan kemampuan 

motoric anak. 

Selain teori yang akan mendukung hasil penelitian, juga didukung oleh 

penelitian terdahulu yang mendapatkan hasil yang sama. Pertama penelitian yang 

dilaksanakan oleh Evivani (2020) dalam menerapkan Finger Painting beliau berharapk 

bisa sesuai dengan capaian berkembangnya motorik halus anak dan kegiatan Finger 

Painting tidak menyelewengi hakikat anak. Maksudnya bermain sambil belajar secara 

tidak langsung akan berpengaruh meningkatkan kemampuan motoric anak yang ada 

dalam STPPA terkait gerakan tangan yaitu mengoordinasikan mata dengan tangan 

untuk melaksanakan gerakan yang susah, melakukan gerakan manipulative untuk 

memperoleh hasil suatu bentuk dengan berkreasi pada media, dan mengekspresikan 

diri dengan seni. Selanjutnya penelitian dari Nababan dan Joni (2021) mendapatkan 

bahwa siklus dua memperlihatkan meningkatkan kemampuan motorik anak dalam 

aktivitas Finger Painting. Grafik dari penelitian beliau memperlihatkan hasil pra siklus, 

siklus satu, dan siklus dua persentase kemampuan motoric anak semakin meningkat. 

Sehingga bisa dikatakan penelitian beliau menunjukkan kegiatan Finger Painting bisa 

menstimulus motorik halus anak dalam menuang, meratakan, melukis, mengaduk, 

menggunting dan mencuci tangan. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nafiatin, 

et. al (2022) menghasilkan bahwa terdapat perbedaan yang cukup signifikan 

kemampuan motoric halus anak berusia 4-5 tahun sebelum dan setelah memperoleh 

pelatihan Finger Painting. Beliau menambahkan bahwa ada kecenderungan anak 

mempunyai rasa ingin tahu dan senang terlihat, utamanya saat mereka terlibat sesuatu 

yang menarik dan menahan minat mereka saat itu. Terakhir penelitian dilakukan 

oleh Putri, et. al. (2022) mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari penggunaan media permainan ular tangga raksasa bisa menambah 

pengetahuan dan kepercayaan diri anak yang berusia lima sama enam tahun. Penelitian 

yang terakhir ini menggambarkan sampel yang dipilih oleh peneliti dan juga 

mengajak anak untuk bermain namun menggunakan media ular tangga. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh finger painting terhadap 

perkembangan  motoric halus anak usia 5-6 tahun di RA Babussalam Purwasari. 

Berdasarkan hasil peneitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa : 

Terdapat adanya pengaruh dalam kegiatan Finger Painting terhadap Perkembangan 

motoric halus anak usia 5-6 tahun di RA Babussalam purwasari. Hasil perhitungan 

menunjukkan adanya korelasi antara variable x dan y sebesar -21.083 dan nilai t kritis 

(table t) sebesar 1,728. Dalam hal ini 1,728 >0, 05 sehingga H0 ditolak karena jauh 

lebih tinggi dari tingkat signifikansi 0,05 dan Ha diterima. 
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